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ABSTRAK

Aksesoris merupakan benda-benda yang dikenakan seseorang untuk
melengkapi dan memperindah penampilan dalam berbusana. Aksesoris memiliki
jenis, bentuk, fungsi yang beragam dan bahan yang dapat dibuat aksesoris juga
bervariasi. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai material aksesoris
adalah flanel. Flanel merupakan kain non tenun yang mudah dijahit, dibentuk,
mempunyai warna yang beragam. Aksesoris dari bahan flanel tepat jika
dikenakan oleh anak-anak dan remaja, karena sifat mereka yang menyukai
berpenampilan trendi. Pembuatan aksesoris flanel dapat dilakukan dengan
teknik tusuk, aplikasi kancing, aplikasi mote, teknik kepang, teknik gulung,
teknik serut, dan teknik lipat serta teknik membuat bunga dan daun. Melalui
teknik tersebut bermacam-macam benda seperti hiasan rambut, kalung, gelang,
cincin, bros dan syal dapat dibuat menjadi aksesoris yang menarik. Aksesoris dari
bahan flanel ini memiliki peluang untuk dijadikan usaha. Usaha ini dapat
dilakukan oleh siapa saja yang memiliki kreativitas dan keinginan untuk
berwirausaha. Sebagai usaha pemula modal awal dapat di tekan dengan membuat
sampel produk terlebih dahulu, jika usahanya dapat berjalan maka dapat
diproduksi aksesoris dalam jumlah lebih banyak. Untuk menunjang pemasaran
dapat dilakukan secara langsung maupun melalui fasilitas internet.

Kata kunci: aksesoris, flanel, dan peluang usaha

PENDAHULUAN

Aksesoris merupakan produk yang dibuat sebagai pelengkap pakaian agar
terlihat lebih menarik. Aksesoris dikenakan juga untuk menambah keindahan
penampilan seseorang. Kegunaan aksesoris sebagai hiasan atau bisa pula
mempunyai fungsi tertentu selain hiasan. Jenis aksesoris bermacam-macam
seperti bros, kalung, gelang, anting, cincin, jam tangan, kacamata, jepit rambut,
bando, syal, dan jenis lainnya. Bentuk aksesories dapat disesuaikan dengan
peran gender, usia, waktu dan kesempatan. Berdasarkan jenis kelamin, aksesoris
dibedakan untuk wanita, pria dan unisex. Berdasarkan usia, aksesoris dibedakan
untuk anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. Bahan-bahan yang dapat
digunakan sebagai aksesoris juga sangat bervariasi, satu diantaranya adalah
bahan flanel.

Kain flanel atau dikenali juga sebagai felt adalah kain yang dibuat dari serat
wool non-tenun yang diproduksi dengan cara menganyam, kondensasi dan
menekan serat-seratnya. Proses pembuatan kain felt disebut juga wet felting,
yaitu pemanasan dan penguapan sehingga menghasilkan jenis kain flanel yang
beragam teksturnya berdasarkan bahan campurannya. Beberapa jenis kain flanel
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akrilik memiliki tekstur sangat lembut, namun ada juga jenis flanel campuran
poliester yang cukup kuat untuk digunakan sebagai bahan konstruksi. Pada
perkembangannya kain flanel juga dibuat dari akrilik dan poliester, untuk
memenuhi permintaan pasar, flanel dibuat dengan bervariasi warna, ukuran dan
ketebalan, dan dapat dimodefikasi menjadi berbagai bentuk.

Kain flanel digunakan sebagai bahan aksesoris karena mudah dijahit,
dibentuk, mempunyai warna yang beragam dan memiliki kelebihan bahwa sisi
flanel tidak perlu kelim untuk penyelesaian tirasnya, karena serat flanel akan
tetap rapi jika digunting dan bukan jenis bahan yang berbulu tepinya, selain itu
flanel juga aman digunakan untuk bahan mainan atau aksesoris anak-anak.
Berbagai jenis flanel yang ada dipasaran, yang dapat dimanfaatkan berdasarkan
jenis yang dibutuhkan. Dalam tulisan ini akan dibahas pembuatan aksesoris
flanel untuk anak-anak dan remaja, yang hasilnya dapat digunakan untuk salah
satu peluang usaha bidang busana.

PEMBAHASAN

Aksesoris dari bahan flanel tepat jika dibuat berbagai kreasi yang dapat
dikenakan oleh anak-anak dan remaja. Sifat dari remaja yang menyukai
berpenampilan trendi dan modis, cenderung menyukai juga barang-barang yang
menarik, warna-warni dan lucu untuk menunjang penampilannya, bahkan orang
lain yang melihat juga akan menyukai bila anak-anak dan remaja bergaya dengan
penampilan yang trendi. Aksesoris yang dapat dikenakan anak-anak seperti
kalung, liontin, gelang, anting-anting, jepit rambut, tali rambut, bando, bros dan
syal. Melalui kreatifitas desain dan teknik, benda-benda tersebut dapat dibuat
menjadi menarik. Untuk menunjang hasil pembuatan aksesoris yag lebih
menarik dapat dikombinasikan dengan perca kain, pita, rajutan, renda, payet dan
manik-manik.

Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan untuk membuat aksesoris
adalah sangat sederhana, mudah diperoleh dan harganya pun relatif murah.
Berikut ini beberapa bahan yang digunakan untuk membuat kerajinan flanel
antara lain:

1. Kain flanel
Kain flanel mempunyai banyak pilihan warna dan motif yang menarik
sehingga dapat dikombinasikan. Perpaduan warna dari kain flanel ini sangat
menarik sehingga hasil kreasi dari kain flanel menjadi banyak variasi.
Berdasarkan warna dan motifnya kain flanel dibedakan menjadi:
a. Flanel satu warna, jenis flanel satu warna tersedia sekitar 40 warna, lengkap
dengan gradasi warna analogus.
b. Flanel dua warna, jenis flanel dua warna adalah jenis flanel dengan campuran
serat warna putih atau hitam.
c. Flanel Motif, motif flanel bervariasi terdapat motif bintik-bintik, kotak-kotak,
polkadot, kotak-kotak dan lain sebagainya.
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Flanel polos Flanel motif
Gambar 1. Macam-macam flanel
Sumber : (Azizah flanel, 2012)

2. Benang
Benang yang digunakan untuk kerajinan flanel bisa bermacam-macam
jenis dan warna. Benang jahit digunakan untuk menyatukan bagian-bagian
flanel, benang sulam digunakan untuk membentukdan menghias flanel.
3. Kertas
Kertas yang dapat digunakan seperti HVS untuk menggambar atau
menjiplak pola. Kertas Karton berwarna coklat dan tebal digunakan untuk
membuat pola.
kertas kertas tersebut dapat diperoleh dari kertas koran, buku tulis atau
majalah bekas, dan karton bekas kemasan makanan, seperti kotak susu atau
kotak sepatu.
4. Lem
Jenis lem yang dapat digunakan adalah lem tembak (glue gun) dan lem
bening (UHU). Lem tembak bentuknya seperti pistol dan terhubung dengan
listrik. Lem tembak biasanya digunakan pada saat melekatkan kain flanel
dengan bahan-bahan besi, karet, plastik dan kayu. Dan lem bening UHU
digunakan untuk merekatkan kedua bagian flanel.
5. Bahan pendukung
Bahan-bahan yang mendukung pembuatan aksesoris seperti : aneka renda,
manik-manik, mote, pita, tali, kancing, batu-batuan hias, peniti bros, tali
kulit, rantai kalung, bando, aneka jepit logam, dan kaitan anting, kalung
serta gelang.

Peralatan yang digunakan untuk membuat kerajinan flanel juga sederhana
dan mudah untuk diperoleh, peralatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Gunting
Jenis gunting yang digunakan: gunting kertas, gunting kain, gunting kecil
dan gunting zigzag. Gunting Zigzag bentuknya mirip seperti gunting biasa
tapi giginya berbentuk zigzag, digunakan untuk memotong bagian pinggir
hiasan kain flanel agar hasilnya bergerigi atau berbentuk zigzag. Gunting
keciluntuk memotong benang.
2. Alat Tulis
Alat tulis dapat berupa pensil, pulpen, spidol, penggaris dan jangka untuk
memberi tanda dan untuk menggambar pola.
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3. Jarum
Beberapa jenis jarum yang digunakan untuk membuat kerajinan flanel,
antara lain beberapa ukuran jarum jahit, jarum sulam dan jarum pentul.
4. Alat glue gun
Alat ini digunakan untuk memanaskan lem.

Teknik Membuat Aksesoris Flanel
1. Teknik Tusukan
* Tusuk Rol
Tusuk rol merupakan tusuk yang paling banyak digunakan untuk
penempelan flanel, untuk menghasilkan tusuk rol yang baik harus
mengatur jarak jahitan agar terlihat sama dan menguatkan benang yang di
tusukkan.
= Tusuk Jelujur
Tusuk jelujur merupakan salah satu teknik jahit yang menghasilkan pola
jahitan jarang-jarang fungsinya adalah untuk menjelujur sisi kain flanel,
membuat variasi hiasan dan untuk membuat kerutan.
* Tusuk Feston
Tusuk ini digunakan untuk merapikan pinggiran kain, menggabungkan
dua lembar kain dan menghias bagan tengah kain.

Tusuk Rol

v

Tusuk Jelujur

Tusuk Feston

v

2. Teknik Aplikasi kancing
Teknik pemasangan kancing untuk hiasan dapat menggunakan tisuk silang
atau mendatar dan menggunakan benang yang berbeda dengan kancing
untuk menghasilkan kesan yang lebih menarik.

3. Teknik Aplikasi manik-manik atau mote
Pemasangan hiasan manik-manik atau mote dapat dilakukan dengan cara
menjahit tangan atau menempelkan dengan lem.

4. Teknik Kepang

Teknik kepang digunakan untuk membuat bunga yang bergradasi warnanya.
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5. Teknik Gulung
Teknik gulung digunakan untuk mmbuat bentuk-bentuk lingkaran yang
bervariasi ukuran dan warnanya.

|

6. Teknik Membuat Bunga
e Bunga yo-yo

Bunga yo-yo dapat dibuat tanpa pengisi atau dengan pengisi dakron. Pada

bentuk bunga yo-yo tampa pengisi dapat divariasikan dengan menambah

kancing atau manik-manik.

e Bunga Serut
Teknik serut digunakan untuk membuat bentuk bunga, pola pinggirannya
dapat berbentuk polos, zig-zag, gelombang kecil dan gelombang besar.
Berdasarkan susunannya terdiri dari serut tunggal, serut tumpuk dan serut
lipat.

.

e Bunga mawar

Bunga mawar dapat dibuat dari pola lingkaran yang dibentuk spiral
kemudian digulung hingga membentuk mawar.

-
,

> [m—

e Bunga lipat
Bunga lipat dapat dibuat dari bentik lingkaran-lingkaran yang dilipat,
kemudian ditumpuk hingga membentuk bunga mekar.
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¢ Bunga lipat melingkar
Bunga ini dibuat dari pola persegi panjang yang bilipat menjadi dua,
dipotong-potong pada bagian yang melipat kemudian digulung menjadi
bentuk bunga yang mekar.

7. Teknik Membuat Daun
Bentuk daun dapat dibuat dengan sisi polos atau zig-zag dan dapat dihias
dengan tusu jelujur hingga menyerupai daun.

8. Teknik membuat bintang
Bentuk bintang dapat dibuat dengan variasi warna yang berbeda agar terlihat
bentuk dan lebih menarik.

_i

Aksesoris dari bahan flanel ini jika sering di pakai akan mengeluarkan bulu-
bulu atau serat dan akan kotor, maka untuk perawatan aksesoris flanel ada hal-
hal yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah menyimpan aksesoris dalam
kemasan plastik satu-persatu agar tidak menyatu dengan yang lainnya dan
mencegah gesekan yang dapat merusak aksesoris. Aksesoris flanel yang mulai
berbulu dapat bersihkan dengan cara mengguntingnya secara hati-hati dan
dengan gunting yang tajam. Kotoran yang menempel pada aksesoris juga dapat di
bersihkan dengan cara mencuci dengan hati-hati. Cara mencucinya dapat
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dilakukan dengan terlebih dahulu merendam aksesoris dengan air hangat dan
sedikit deterjen yang tanpa pemutih, kemudian mengucek perlahan dengan jari,
untuk menghilangkan sabun dapat dibilas dan diperas dengan lembut
selanjutnya dijemur di tempat yang tidak langsung dibawah matahari, untuk
menjaga warna tidak pudar.

Peluang Usaha Kreasi Flanel

Berbisnis aneka aksesoris dari kain flanel merupakan salah satu peluang
usaha yang menarik. Kain flanel yang lembut dan memiliki warna menarik sangat
mudah dibentuk, sedemikian sehingga sering dijadikan pilihan untuk membuat
berbagai macam produk aksesoris seperti bando,jepit rambut, tali rambut,
kalung, loontin, gelang, anting-anting, bros dan syal. Harga jualnya juga relatif
bagus, jika dibandingkan dengan modal yang dibutuhkan. Untuk usaha pemula,
modal awal bisa ditekan, karena produksi awal hanya digunakan untuk membuat
sampel, selanjutnya produksi dilakukan hanya jika ada pesanan dan dapat
dikembangkan menjadi produksi ready stock.
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Aksesoris dari Flanel
Sumber: (Yuka Aninda dan Dian K wardani, 2012)

Usaha bidang aksesoris flanel ini dapat di lakukan para mahasiswa, remaja
dan ibu rumah tangga yang memanfaatkan waktu luangnya untuk menciptakan
hasil produktif. Dengan demikian keuntungannya dapat digunakan untuk
memajukan usaha dan untuk menambah pendapatan. Usaha bidang aksesoris
flanel ini sangat fleksibel dapat dilakukan di rumah, atau di mana saja, jadi untuk
tempat usaha tidak membutuhkan tempat yang banyak. Aksesoris dari kain
flannel merupakan salah satu jenis usaha kerajinan yang kini banyak di minati.
Saat ini banyak pengguna internet yang mencari informasi tentang kerajinan dari
bahan flanel, antusiasme masyarakat kepada kerajinan tangan ini termasuk
tinggi. Melihat peluang yang sangat besar seperti ini, bagi yang mempunyai basic
keterampilan dan kreativitas di bidang aksesoris dan ingin terjun di dunia usaha
atau memulai bisnis UKM, bisnis aksesoris flanel ini memiliki prospek yang
sangat baik.

Pemasaran produk aksesoris ini flanel ini dapat dilakukan secara offline
maupun online. Pemasaran secara offline adalah pemasaran seperti yang sudah
banyak dikenal orang selama ini yaitu penjual dan pembeli bertemu untuk
bertransaksi, sedangkan pemasaran online adalah pemasaran produk secara
melalui jaringan internet, yang mana penjual dan pembeli tidak bertemu
langsung (Hastutiningsih, 2012:83). Fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan
untuk pemasaran antara lain, blog, website dan jejaring social. Strategi
pemasaran online melalui internet membuat usaha yang dilakukan seakan-akan
buka selama 24 jam dan dapat diakses dari seluruh dunia selama terhubung
dengan koneksi internet. Produk aksesoris flanel dibuat hand made agar menjaga
kualitas dari produk itu sendiri, dan dibuat dengan desain yang menarik sehingga
disukai konsumen. Selain melalui internet kita dapat mempromosikan produk
kita melalui forum atau komunitas dan melalui brosur iklan. Sasaran usaha kain
aksesoris flanel ini dapat diarahkan pada anak-anak dan remaja atau siapa saja
sebagai sasaran penjualan. Karena sebagian besar anak-anak dan remaja tertarik
pada pernak-pernik yang menarik.

KESIMPULAN

Flanel merupakan kain non tenun yang dapat digunakan sebagai bahan
utama pembuatan aksesoris. Warna-warna flanel sangat lengkap dan terdapat
kombinasi dua warna dengan campuran serat warna putih atau hitam, selain itu
juga terdapat variasi motif- motif yang menarik dan tersedia dalam berbagai
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ukuran serta ketebalan. Teknik yang digunakan untuk membuat kreasi flanel
adalah teknik jahit tangan, teknik gulung, teknik kepang, teknik lipat, teknik
serut, teknik membuat bunga dan daun, untuk memperidah tampilan dapat
ditambah aplikasi kancing dan mote. Melalui teknik-teknik tersebut kain flanel
dapat dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat dibuat aksesoris yang menarik
dan trendi, sepeti kalung, gelang, liontin, cincin, bros, jepit rambut, tali rambut,
bando dan syal. Aksesoris flanel ini dapat dijadikan salah satu peluang usaha
bidang busana. Usaha ini dapat di lakukan oleh siapa saja dengan memanfaatkan
waktu luang untuk menciptakan hasil produktif. Pemasarannya dapat dilakukan
secara langsung maupun menggunakan fasilitas internet.
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